BAB V
KESIMPULAN

Dengan metode sinfuvu, Ansambel Modero Palu menciptakan beberapa karya
baru musik dengan berdasarkan musik tradisi yang ada di Palu pada khususnya dan
Sulawesi Tengah pada umumnya. Disamping itu, ansambel ini melanjutkan tradisi
musik kakula diujung perkembangan musik tersebut. Ansambel ini menambah jumlah
instrumen baik jenis idiofon, kerdofon dan aerofon. Penggabungan beberapa
instrumen seperi ini mengingatkan kita pada apa vang terjadi pada gamelan Jawa
mulai dari abad ke 16 yang menghasitkan apa yang kita kepal dengan orkestra
gamelan Jawa pada saat ini.

Ansambel ini berfungsi sebagat alat dokumentasi musik musik tradisi daerah
Sulawesi Tengah dan sckaligus sebagai laboratorium untuk menciptakan
cksperimentasi-cksperimentast pengembangan musik tersebut. Sebagai  alat
dokumentasi dan laboratorium, pemanfaatan musik tradisi dalam konteks yang
berbeda menjadi kata kunei penting dalam proses kreatif ansambel ini.

Disamping itu karya-karya Ansambel Modero Palu berusaha untuk
merefleksikan apa yang terjadi pada masyarakat Palu pada khususnya dan Sulawesi
Tengah pada umumnya. Karya kemudian ditampilkan dan dikembalikan kembali
kepada masyarakat Palu dan Sulawesi Tengah sebagai bahan apresiasi.

Dengan muatan-muatan seperti tersebut diatas, karya-karya Ansambel Modero
Palu seolah-olah berada diantara dua kutub yang setamanya tarik menarik. Dua kutub

itu adalah memanjakan masyarakat yang cenderung ingin mendengar apa yang telah
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dia dengar sebelumnya dan memberikan sesuatu ide baru yang belum pernah ada
sebelumnya sebagai hasil kerja kreatif anggota ansambel ini.

Dengan melibatkan masyarakat sebagai salah satu faktor yang penting dalam
metode sintuvu, maka daya tahan sebuah karya dapat menjadi indikator sukses
tidaknya sebuah karya di dalam masyarakat. Tingkat apresiasi masyarakat memang
akan menyulitkan kelanjutan hidupnya komposisi-komposisi absolut music, ataupun
rﬁusik program yang sangat simbolik dan abstrak. Gagasan untuk membumikan karya-
karya Musik Baru Indonesia, hasil integrasi dengan masyarakatnya, menjadi sesuatu
yang tidak bisa dibuat standardisasi dengan garis kualitatif yang merata untuk seluruh
wilayah di Indonesia.

Musik tradisi Indonesia begitu beragam dan kaya. Seyogyanyalah musik tradisi
kita menjadi sumber inspirasi yang tidak habis-habisnya untuk penciptaaan musik-
musik baru Indonesia. Pemanfaatan musik tradisi sebagai sumber penciptaan seni akan
memberi identitas terhadap karya komposer-komposer Indonesia. Sesuatu yang
membedakan komposer Indonesia dengan komposer-komposer dari belahan dunia
yang lain.

Metode sintuvu dapat menjadi alternatif metode penciptaan musik komposer
Indonesia karna sistem gotong royong adalah sesuatu yang mengakar pada bangsa ini.
Kerjasama dari semua orang yang terlibat di dalamnya menjadi kekuatan dari metode
ini. Sebagai refleksi dari semangat komunal, dalam metode sintuvu sebuah karya

adalah hasil dari ide sang komposer, kontribusi pemain dan tanggapan masyarakat.
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